ANALISIS STATUS NEUROLOGIS AKIBAT PAPARAN MERKURI DARI KEGIATAN PENAMBANGAN EMAS RAKYAT PADA MASYARAKAT DI KECAMATAN KRUENG SABEE KABUPATEN ACEH JAYA TAHUN 2013 by Mirza Risqa
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
ANALISIS STATUS NEUROLOGIS AKIBAT PAPARAN MERKURI DARI KEGIATAN PENAMBANGAN EMAS RAKYAT
PADA MASYARAKAT DI KECAMATAN KRUENG SABEE KABUPATEN ACEH JAYA TAHUN 2013
ABSTRACT
ABSTRAK
Kegiatan penambangan emas di Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya adalah penambangan emas rakyat tanpa izin yang
dilakukan secara tradisional menggunakan merkuri. Merkuri yang digunakan pada proses ini berfungsi sebagai pengikat emas,
namun sangat berbahaya bagi lingkungan dan makhluk hidup. Penggunaan merkuri yang tidak terkontrol ini berdampak pada
pencemaran lingkungan dan kesehatan masyarakat di daerah Kecamatan Krueng Sabee. Salah satu dampak kesehatan akibat
terpapar merkuri adalah gangguan pada sistem saraf. Gangguan ini dapat diamati melalui status neurologis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara pekerjaan dan lama paparan merkuri terhadap status neurologis pada masyarakat Krueng Sabee
Kabupaten Aceh Jaya. Jenis penelitian ini adalah analitik dengan metode cross sectional survey yang dilakukan pada 78 responden.
Responden dipilih sesuai kriteria inklusi dan ekslusi yang diambil dengan teknik random sampling. Penelitian ini dilakukan dari
bulan Agustus 2013 sampai Januari 2014. Status neurologis diukur melalui wawancara menggunakan kuisioner dan di analisis
dengan Chi-Square pada CI 95% dan É‘=0,05. Hasil penelitian ini didapatkan responden yang bekerja sebagai pengolah emas
mengalami toksisitas kronik 27 orang (64,3%), sedangkan untuk lama paparan â‰¥ 5 tahun responden yang mengalami toksisitas
kronik 20 orang (54,1%). Keluhan toksisitas akut yang dialami responden penelitian ini adalah nyeri kepala 38 orang (48,7%) dan
Perubahan mood 7 orang (9%), sedangkan  keluhan toksisitas kronik yang dialami adalah sulit tidur 29 orang (37,2%) dan tremor 8
orang (10,3%). Kesimpulan penelitian ini didapatkan adanya hubungan antara pekerjaan dengan status neurologis (p value=0,004)
dan tidak terdapat hubungan antara lama paparan dengan status neurologis (p value=0,650).
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ABSTRACT
Gold mining activities in the District Krueng Sabee of Aceh Jaya FORUM  is illegal mining of gold by using traditional method
using mercury. Mercury was used in this process serves as a binding agent of gold, but harmful for the environment and living
creatures. Uncontrolled mercury used could affect pollution on the environment and public health in the area of Krueng Sabee
District. One of the health effects of mercury were disorder of the nervous system . This disorder can be observed through
neurological status. The purpose of this study is to determine the relationship between employment and exposure of mercury with
neurological status of community in Krueng Sabee District of Aceh Jaya. This study was conducted by analytical methodology with
cross-sectional design. Sampling was done as many as 78 respondents. Respondents selected according to inclusion and exclusion
criteria that are taken by random sampling technique. The research was conducted from August 2013 until January 2014.
Neurological status was measured by interview using questionnaire and analyzed by Chi-Square at 95 % CI and É‘ = 0.05. The
results are respondents who worked as a gold processing and suffer chronic toxicity was 27 (64.3%),  even though for respondents
who got â‰¥ 5 years exposure of mercury and experienced chronic toxicity of 20 (54.1%). The complaint from respondents who
experienced acute toxicity were headache pain 38 (48.7%) and mood swings 7 (9%), whereas respondent who experienced chronic
toxicity complaints were confidential sleep 29 people (37.2%) and tremor 8 people (10.3%). In conclusion, there is a relationship
between employment with neurological status (p value=0.004) and there is no relationship between neurological status with
exposure of merury (p value = 0.650).
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